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ABSTRAK 
 

Pada era masyarakat ekonomi asean (MEA) berdasarkan pusat data dan informasi Kementrian 
Kesehatan RI jumlah kasus kecelakaan akibat kerja tahun 2011-2014 relatif tinggi, pada tahun 2011 
sebanyak 9891 kasus, tahun 2012 sebanyak 21735 kasus, tahun 2013 sebanyak 35917 kasus, dan tahun 2014 
sebanyak 24910 kasus. Penelitian ini untuk mengetahui hasil keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan 
hidup itu layak, maka perlu dilakukan penilaian untuk mencari kekurangannya, melakukan revisi dan 
mengembangkan instrumen. PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. telah melakukan pengendalian 
keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup dengan beberapa program seperti safety patrol, safety 
induction, dan safety talk. Penelitian ini berupa pengembangan lembar SHE (Safety Health Environment) 18 
Inspections sebagai alat ukurnya menggunakan metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation and  Evaluation) dengan tahapan analisis instrumen, mendesain instrumen, 
mengembangkan instrumen, menerapkan instrumen dan mengevaluasi instrumen. Hasil kelayakan pada 
lembar 18 SHE Inspections memperoleh 91.67% kriteria sangat baik oleh dosen Teknik Sipil Unesa dan 
memperoleh 93.33% kriteria sangat baik oleh SHE Manajer dengan menggunakan skala likert. Hasil 
penelitian pada lembar 18 SHE Inspections pengamatan pada Podium memperoleh nilai 69.86 dalam 
kriteria sedang, pengamatan pada Office memperoleh nilai 66.54 dalam kriteria sedang dan pengamatan 
pada Condotel memperoleh nilai 72.16 dalam kriteria sedang berdasarkan Peraturan Menteri 
Ketenagakerjaan No.26 tahun 2014. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa instrumen 
yang diterapkan di proyek dalam kriteria sedang. 
Kata Kunci : Keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup, Pengembangan Instrumen 
 

ABSTRACT 
 

The Era of ASEAN Economic Community (AEC) based on information of The Minister Health 
Departement that the rate of accident at work place since 2011 till 2014 on high relative result, at 2011 amount 9891 
cases, at 2012 amount 21735 cases, at 2013 amount 35917 cases, and at 2014 amount 24910 cases. This research’s 
aimed to find out result of safety health environment was properly, so it needed to estimate to look for deficiency, to 
evaluate and develop assessment instrument. PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. has been took control 
Safety Health Environment in project with some programs such as safety patrol, safety induction, and safety talk. 
This research was development of SHE 18 Inspections’s sheet in project as standart device with using development 
method ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and  Evaluation) with phase to analysis the 
instrument, to design how the instrument suppose to be, to developed the instrument, to implementated the 
instrument, and evaluated the instrument. The result of the validation of 18 SHE inspection sheet amount 91.67% in 
very good criteria by the Lecturer of civil engineering Unesa and amount 93.33% in very good criteria by the SHE 
manager.The result of this research indicate SHE 18 Inspections that monitoring at the Podium gain 69.86 in 
average criteria , monitoring at the Office gain 66.54 in average criteria, and monitoring at the Condotel gain 72.16 
in average criteria according The Minister of Matters Pertaining To Manpower No.26 at 2014 . The result of this 
research shown that the Implementated of the instrument in project in average criteria. 
Keywords : Development Of  Instruments, Safety Health Environment’s Instruments 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  

Pada era masyarakat ekonomi asean 
(MEA) yang marak ini, dunia kerja dipenuhi oleh 
persaingan untuk menjadi yang terbaik, tak 
terkecuali pada dunia pembangunan. Dewasa ini 
perkembangan dunia konstruksi terus meningkat. 
Peningkatan ini bukan hanya terjadi pada 
pembangunan yang berskala kecil namun juga pada 
skala besar. Namun peningkatan perkembangan ini 
diimbangi dengan jumlah kecelakaan kerja yang 
terus meningkat setiap tahunnya. Sejalan dengan 
hal tersebut, Peraturan Pemerintah No.50 tahun 
2012 pasal 5 tentang penerapan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja yang berisi bahwa 
setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di 
perusahaannya bagi setiap perusahaan yang 
mempekerjakan pekerja paling sedikit 100 orang 
atau mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi. 

Berdasarkan pusat data dan informasi 
Kementrian Kesehatan RI, Jumlah kasus 
kecelakaan akibat kerja tahun 2011-2014 yang 
paling tinggi pada 2013 yaitu 35.917 mengingat 
kasus kecelakaan kerja pada Tahun 2011 sebanyak 
9891 kasus; Tahun 2012 sebanyak 21735 kasus; 
Tahun 2014 sebanyak 24910 kasus. Provinsi 
dengan jumlah kasus kecelakaan akibat kerja 
tertinggi pada tahun 2011 adalah provinsi Banten, 
Kalimantan Tengah, dan Jawa Timur; tahun 2012 
adalah provinsi Jambi, Maluku dan Sulawesi 
Tengah; tahun 2013 adalah Provinsi Aceh, 
Sulawesi Utara dan Jambi, sedangkan tahun 2014 
adalah Provinsi Sulawesi Selatan, Riau dan Bali. 
Kasus penyakit akibat kerja pada tahun 2011 
sebanyak 57929 kasus; tahun 2012 sebanyak 60322 
kasus; tahun 2013 sebanyak 97144 kasus; dan tahun 
2014 sebanyak 40694 kasus. Provinsi dengan 
jumlah kasus penyakit akibat kerja tertinggi pada 
tahun 2011 adalah provinsi Jawa Tengah, Sulawesi 
Utara dan Jawa Timur. Pada tahun 2012 adalah 
Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan 
Jawa Barat. Pada Tahun 2013 adalah Provinsi 
Banten, Gorontalo dan Jambi. Sedangkan pada 
tahun 2014 adalah Provinsi Bali, Jawa Timur dan 
Sulawesi Selatan. 

PT. Pembangunan Perumahan (Persero) 
Tbk adalah salah satu perusahaan BUMN Indonesia 
dalam bidang jasa konstruksi. PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk sebagai pelaksana proyek 
membutuhkan pekerja konstruksi sebagai petugas 
langsung di konstruksi. Pekerja konstruksi memiliki 
tingkat resiko kecelakaan lebih tinggi dibandingkan 

dengan pekerjaan dalam bidang yang lain. 
Beberapa kasus kecelakaan kerja yang terjadi dari 
bulan Januari sampai dengan Juni tahun 2016 pada 
proyek ini masih dalam kategori kecelakaan ringan, 
belum ditemukan kecelakaan berat maupun 
kecelakaan fatal (kematian). Bapak Sidharta Indra 
W. selaku SHE manager Proyek Tunjungan Plaza 6 
memaparkan bahwa mayoritas kecelakaan terjadi 
karena perilaku tidak aman yang dilakukan pekerja 
konstruksi, seperti tidak menggunakan Alat 
Pelindung Diri (APD), tidak mengikuti Standar 
Operasi Prosedur (SOP) dan kurang hato-hati. 

Peneliti ingin memastikan hasil K3LH itu 
baik, maka peneliti ingin mengembangkan 
instrument penilaian berdasarkan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) di PT Pembanguan 
Perumahan (Persero) Tbk untuk mencari 
kekurangannya dan melakukan revisi, mengingat 
pekerjaan proyek dilaksanakan oleh Subkon dan 
Mandor dengan menggunakan lembar SHE 
Inspection 18 Elements. Peneliti ingin mengetahui 
hasil dari “Pengembangan   Instrumen 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Lingkungan 
Hidup (K3LH) Proyek PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk. pembangunan 
Tunjungan Plaza 6 Surabaya”. 

 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kelayakan pengembangan 

keselamatan dan kesehatan  kerja lingkungan 
hidup (K3LH) pembangunan Tunjungan Plaza 6 
Surabaya? 

2. Bagaimanakah hasil pengembangan keselamatan 
dan kesehatan  kerja lingkungan hidup (K3LH) 
Proyek PT. Pembangunan Perumahan (Persero) 
Tbk pembangunan Tunjungan Plaza 6 
Surabaya?  
 

C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang akan diperoleh dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah kelayakan 

pengembangan keselamatan dan kesehatan  
kerja lingkungan hidup (K3LH) pembangunan 
Tunjungan Plaza 6 Surabaya? 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil 
pengembangan keselamatan dan kesehatan  
kerja lingkungan hidup (K3LH) Proyek PT. 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 
pembangunan Tunjungan Plaza 6 Surabaya. 



Gambar 1.1 Rancangan Penelitian, Sumber: 
(Pribadi,2009:127). 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel kelayakan pengembangan K3LH atau 
18 Element SHE Inspections Sheet. 

2. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen kantor dan 
fasilitas.  

3. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen petugas 
Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) dan 
fasilitas. 

4. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen tempat 
fabrikasi. 

5. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen 
Housekeeping, akses, dan jalur keluar.  

6. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen bekerja di 
ketinggian. 

7. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen perancah. 

8. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
pengembangan lingkungan hidup (K3LH) 
elemen perilaku orang di tempat kerja. 

9. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen WMS/JSA. 

10. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen surat ijin. 

11. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen bahan 
berbahaya. 

12. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen hotwork. 

13. Variabel keselamatan dan kesehatan  kerja 
lingkungan hidup (K3LH) elemen penerangan. 
 

E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini  yaitu perangkat instrumen 
penilaian, lembar observasi dan lembar validasi. 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan 
data yang lebih spesifik iika dibandingkan dengan 
wawancara dan kuesioner. Dalam wawancara dan 
kuesioner, selalu berkomunikasi dengan orang, 
tetapi observasi tidak hanya terbatas pada orang 
saja, namum pada object yang lain juga 

(Sugiyono. 203:2013). Observasi dilakukan di PT 
PP Tbk Wilayah Surabaya. 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpuian 
data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan masalah yang 
ingin diteliti. Pengumpuian data dengan cara ini 
juga diperuntukkan jika peneliti sudah 
mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan 
diperoleh. OIeh karena itu dalam melakukan 
wawancara, peneliti telah menyiapkan pertanyaan 
pertanyaan alternatif yang telah disiapkan 
(Sugiyono.203:2013). Wawancara ini dilakukan  
di PT PP Tbk Wilayah Surabaya. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara spesifik 
dalam bentuk real. Dalam metode ini, biasanya 
dilakukan pengabadian jalannya proses kegiatan 
yang akan diteliti dalam bentuk foto. Metode 
dokumentasi ini dilakukan pada waktu penelitian 
di PT PP Tbk wilayah Surabaya. 

4. Validasi Perangkat 

Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang dapat digunakan untuk mendapat data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono.173:2013). 

G. Analisis Data 

1. Analisis Validasi Perangkat Penilaian 

Analisis kelayakan perangkat 
dilaksanakan pada perangkat yang akan 
digunakan dalam proses penelitian di Lapangan. 
Perangkat yang divalidasi adalah Instrumen 
penilaian 18 elements SHE Inspections atau 
lembar keselamatan dan kesehatan kerja 
lingkungan hidup yang telah dikembangkan. 
Validasi dilakukan oleh Dosen Jurusan Teknik 
Sipil Unesa, dan Pihak proyek oleh SHE Manager 
PT Pembangunan Perumahan Tbk. di proyek 
pembangunan TP 6 Surabaya. Analisis penilaian 
lembar angket menggunakan skala Likert yang 
nantinya akan dideskripsikan secara kualitatif. 
Skala likert yang digunakan pada angket validasi 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 
1.1, sebagai berikut:  



Tabel 1.3 Tabel Kriteria (Permenaker,2014:10)

Tabel 1.1 Skala Likert (Riduwan, 2013:13) 

Tabel 1.2 Tabel Kriteria (Riduwan, 2013:13)

Tabel 1.4 Hasil Validasi Oleh Dosen Teknik Sipil 
Unesa (Data Penelitian 2016) 
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B. Rekapitulasi Hasil Penelitian Keterlaksanaan 

K3LH 
Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil 

rata-rata dari penelitian yang telah dilakukan di 
Tunjungan Plaza 6 Surabaya dari penelitian yang ke 
1, 2, 3 dan 4. A untuk observer yang nantinya akan 
ditambahkan dengan B untuk Peneliti. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada penelitian keterlaksanaan K3LH di 

Tunjungan Plaza 6 Surabaya ini, penelitian 
mencangkup tiga lokasi pekerjaan yaitu Podium, 
Office, dan Condotel. Lokasi penelitian di Podium 
diantaranya adalah Container Keet Merah dan 
Podium L1. Lokasi Pada Office adalah Office Lt.7. 
Sedangkan  pada Condotel yaitu Lt.14,26,32. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Kriteria Peresentase 
(%) 

Kualifikasi 

1 Perwajahan, 
Tata Letak 

100 Sangat Baik 

2 Isi 93,3 Sangat Baik 
3 Bahasa 88 Sangat Baik 

Rata-rata 93.33 Sangat Baik 

A B
1 Kantor dan Fasilitas 77.68 78.57
2 Petugas P3K & Fasilitas 73.21 73.21
3 Tempat Fabrikasi 72.79 71.32
4 Housekeeping  & Akses 45.83 50.83
5 Bekerja di Ketinggian 50.00 51.67
6 Pengangkatan & Sling N/A N/A
7 Alat Angkat N/A N/A
8 Perancah 35.42 36.11
9 Peralatan Listrik N/A N/A

10 Alat Berat N/A N/A
11 Perilaku Pekerja 83.04 83.04
12 WMS/JSA 76.14 75.00
13 Surat Ijin Kerja 72.73 72.73
14 Bahan Berbahaya 79.41 79.41
15 Hotwork 77.68 78.57
16 Pekerjaan Galian N/A N/A
17 Pek. Ruang Terbatas N/A N/A
18  Penerangan 90.63 91.67
19 TOTAL 834.55 842.13
20 RATA-RATA 69.55 70.18

No INSPEKSI ELEMEN K3LH
MALL

1 Kantor dan Fasilitas
2 Petugas P3K & Fasilitas
3 Tempat Fabrikasi
4 Housekeeping  & Akses
5 Bekerja di Ketinggian
6 Pengangkatan & Sling
7 Alat Angkat
8 Perancah
9 Peralatan Listrik

10 Alat Berat
11 Perilaku Pekerja
12 WMS/JSA
13 Surat Ijin Kerja
14 Bahan Berbahaya
15 Hotwork
16 Pekerjaan Galian
17 Pek. Ruang Terbatas
18  Penerangan
19 TOTAL
20 RATA-RATA

No INSPEKSI ELEMEN K3LH
A B

N/A N/A
N/A N/A
72.79 69.85
57.14 58.04
61.67 61.67
N/A N/A
N/A N/A
33.33 35.42
N/A N/A
N/A N/A
91.07 92.86
85.23 85.23
72.73 72.73
N/A N/A
83.93 83.93
N/A N/A
N/A N/A
90.00 91.25
647.89 650.96

71.99 72.33

APARTEMEN

A B
N/A N/A
N/A N/A
64.71 65.44
53.57 57.14
47.50 46.67
N/A N/A
N/A N/A
36.11 34.72
N/A N/A
N/A N/A
81.25 81.25
72.73 73.86
72.73 72.73
N/A N/A
83.04 83.04
N/A N/A
N/A N/A
85.00 86.25
596.63 601.10

66.29 66.79

KANTOR

1 Kantor dan Fasilitas
2 Petugas P3K & Fasilitas
3 Tempat Fabrikasi
4 Housekeeping  & Akses
5 Bekerja di Ketinggian
6 Pengangkatan & Sling
7 Alat Angkat
8 Perancah
9 Peralatan Listrik

10 Alat Berat
11 Perilaku Pekerja
12 WMS/JSA
13 Surat Ijin Kerja
14 Bahan Berbahaya
15 Hotwork
16 Pekerjaan Galian
17 Pek. Ruang Terbatas
18  Penerangan
19 TOTAL
20 RATA-RATA

No INSPEKSI ELEMEN K3LHTabel 1.5 Hasil Validasi K3LH Oleh SHE Manager  
Tunjungan Plaza 6 (Data Penelitian 2016) 

Tabel 1.6 Hasil Penelitian K3LH Podium TP 6  
(Data Penelitian 2016) 

Tabel 1.7 Hasil Penelitian K3LH Office TP 6  
(Data Penelitian 2016) 

Tabel 1.8 Hasil Penelitian K3LH Condotel TP 6  
(Data Penelitian 2016) 
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C. Pembahasan 
1. Kantor dan Fasilitas  

Perolehan rata-rata secara keseluruhan 
dengan penilaian dari pihak observer dijumlah 
dengan perolehan dari pihak peneliti dengan 
perolehan sebanyak 78.13 pada container 
merah. Pada Office atau Condotel tidak terdapat 
kantor sehingga tergolong ketegori N/A atau Not 
Assessed atau tidak dinilai. Pengamatan kantor 
dan fasilitas  secara keseluruhan ada beberapa 
elemen yang tidak terpenuhi seperti tidak 
terdapat papan informasi safety up date di 
kantor, tidak terdapat foto maupun profil 
petugas safety, tidak tersedia Apar, dan tidak 
terdapat tag inspeksi listrik.   

2. Petugas P3K dan Fasilitas  
Hasil penelitian yang didapat dari 

pengamatan petugas P3K dan fasilitas milik PT. 
PP (Persero) Tbk. untuk kantor Container merah 
di dapat hasil rata-rata secara keseluruhan pada 
perhitungan dengan penilaian dari pihak 
observer dan perolehan pihak peneliti dengan 
perolehan sebanyak 73.21. Pengamatan petugas 
P3K dan fasilitas yang pada kantor keet 
container merah masih dalam kondisi baik, 
namun masih ada beberapa poin penilaian yang 
masih belum terpenuhi seperti tempat pembilas 
mata yang terdapat tag inspeksi. 

3. Tempat Fabrikasi 
Hasil penelitian yang didapat dari 

pengamatan elemen tempat fabrikasi milik PT. 
PP (Persero) Tbk. pada Podium Lt.1 di dapat 
hasil rata-rata secara keseluruhan pada 
perhitungan dengan penilaian dari pihak 
observer dan perolehan pihak peneliti dengan 
perolehan sebanyak 72.06. Office Lt.7 sebanyak 
65.07 Condotel lt.14 sebanyak 71.32. 
Pengamatan tempat fabrikasi secara keseluruhan 
ada elemen yang tidak terpenuhi seperti tempat 
sampah yang tersedia namun tidak layak dan 
terkadang tersedia namun terlalu penuh, terdapat 
benda-benda tajam yang di tutup atau diprotek 
namun hanya sebagian saja yang diprotek, dan 
tidak terdapat tag inspeksi listrik pada tempat 
fabrikasi. 

4. Housekeeping dan Akses & Jalur Keluar  
Hasil penelitian yang didapat dari 

pengamatan elemen Housekeeping dan Akses & 
Jalur Keluar milik PT. PP (Persero) Tbk. ada 
Podium Lt.1 di dapat sebanyak 68.75, Office 
Lt.7 sebanyak 74.55, Condotel lt.14 77.01. 
Pengamatan tempat fabrikasi secara keseluruhan  
ada elemen yang tidak terpenuhi seperti ada 

tempat penyimpanan yang tidak diberi rambu, 
terdapat beberapa benda tajam yang tidak 
diprotek, tidak digambarkan area untuk parkir 
mundur pada Podium Lt.1, dan area untuk parkir 
mundur pada office Lt.7 dan condotel Lt.14 
dalam kategori N/A atau not assessed dalam 
artian tidak dinilai karena area parkir hanya 
terdapat pada Podium Lt.1 saja. 

5. Bekerja di Ketinggian  
Hasil penelitian yang didapat dari 

pengamatan elemen bekerja di ketinggian milik 
PT. PP (Persero) Tbk. pada Podium Lt.1 
sebanyak 50.83, Office Lt.7 sebanyak 47.08, 
Condotel lt.32 oleh PT. Indalek sebanyak 61.67. 
Pengamatan bekerja di ketinggian milik PT. PP 
(Persero) Tbk. yang dilaksanakan oleh para 
mandor secara keseluruhan masih  ada elemen 
yang tidak terpenuhi seperti tidak terdapat tag 
inspeksi triwulan atau setiap tiga bulan pada 
peralatan penanggulangan jatuh, tidak terdapat 
tali dagu pada helm yang dikenakan oleh para 
pekerja proyek, ada beberapa lokasi yang tidak 
diberi barikade berbahaya ada pekerjaan di atas. 

6. Perancah  
Hasil penelitian untuk perancah pada 

Podium Lt.1 sebanyak 35.76, Office Lt.7 
sebanyak 35.42, Condotel Lt.26 sebanyak 34.38. 
Pengamatan elemen perancah milik PT. PP 
(Persero) Tbk. yang dilaksanakan oleh para 
mandor secara keseluruhan masih  banyak 
elemen yang tidak terpenuhi seperti tidak 
terdapat tag inspeksi perancah, tidak terpasang 
barikade di bawah perancah pada beberapa area, 
tidak terdapat raling pengaman, tidak terdapat 
tangga kerja, tidak terdapat pintu ayun, tidak 
tersedianya platform kerja yang aman dan mesh 
screen pada perancah, tidak terpasangnya 
platform yang layak untuk digunakan, dan tidak 
ada pemeriksaan perancah oleh tenaga ahli. 

7. Perilaku Orang di Tempat Kerja 
Perilaku orang di tempat kerja pada 

Podium Lt.1 di dapat sebanyak 83.04, Office 
Lt.7 sebanyak 81.25, Condotel lt.32 oleh PT. 
Indalek dimana elemen perilaku orang di tempat 
kerja keterlaksanaannya sebanyak 91.96. 
Pengamatan perilaku orang di tempat kerja PT. 
PP (Persero) Tbk. yang dilaksanakan oleh para 
mandor secara keseluruhan masih  ada elemen 
yang tidak terpenuhi seperti ada beberapa 
pekerja yang tidak memakai safety harness 
sehingga meningkatkan resiko terjatuh dari 
ketinggian. 

8. WMS/JSA 
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Hasil penelitian yang didapat dari 
pengamatan elemen WMS/JSA milik PT. PP 
(Persero) Tbk. pada Podium Lt.1 sebanyak 
75.57, Office Lt.7 sebanyak 73.30, Condotel 
lt.32 oleh PT. Indalek dimana elemen WMS/JSA 
keterlaksanaannya sebanyak 85.23. Pengamatan 
WMS/JSA PT. PP (Persero) Tbk. yang 
dilaksanakan oleh para mandor secara 
keseluruhan sudah ada pada kategori baik, dan 
semua kriteria telah terpenuhi dalam elemen 
JSA/WMS. 

9. Surat Ijin Kerja 
Surat ijin kerja pada Podium Lt.1 di 

dapat hasil sebanyak 72.73, Office Lt.7 sebanyak 
72.73, Condotel lt.32 oleh PT. Indalek sebanyak 
72.73. Pengamatan surat ijin kerja PT. PP 
(Persero) Tbk. yang dilaksanakan oleh para 
mandor maupun pada podium Lt.1, Office Lt.7 
maupun oleh PT Indalek di Condotel lt.32 yang 
secara keseluruhan mendapatkan nilai 72.73 
sudah ada pada kategori sedang, namun masih  
ada elemen yang tidak terpenuhi seperti tidak 
tersedianya surat ijin kerja di lapangan. 

10. Bahan Berbahaya 
Hasil penelitian yang didapat dari 

pengamatan bahan berbahaya milik PT. PP 
(Persero) Tbk. pada podium Lt.1 di samping 
container merah sebanyak  79.41. Pengamatan 
bahan berbahaya yang pada podium Lt.1 masih 
ada beberapa poin penilaian yang masih belum 
terpenuhi seperti tersedianya akses pendaftaran 
MSDS untuk pekerja. 

11. Pekerjaan Las, Memotong, dan Pekerjaan 
Menghasilkan Percikan Api 

Pekerjaan Las, Memotong, dan 
Pekerjaan Menghasilkan Percikan Api pada 
Podium Lt.1 dengan perolehan 78.13, Office 
Lt.7 sebanyak 83.04, Condotel Lt.14 sebanyak 
83.93. Pengamatan elemen Pekerjaan Las, 
Memotong, dan Pekerjaan Menghasilkan 
Percikan Api milik PT. PP (Persero) Tbk. yang 
dilaksanakan oleh para mandor pada podium 
Lt.1, Office Lt.7 dan Condotel Lt.14 masih  ada 
elemen yang tidak terpenuhi seperti masih ada 
pekerja yang tidak menggunakan pelindung 
mata rangkap saat melakukan pengelasan. 

12. Penerangan 
Penerangan pada Podium Lt.1 di 

dengan perolehan sebanyak 91.15, Office Lt.7 
sebanyak 85.63, Condotel Lt.14 sebanyak 90.63. 
Pengamatan elemen penerangan milik PT. PP 
(Persero) Tbk. yang dilaksanakan oleh para 
mandor pada podium Lt.1, Office Lt.7 maupun 

Condotel Lt.14 yang sudah ada pada kategori 
baik untuk namun masih  ada elemen yang tidak 
terpenuhi seperti tidak adanya penerangan di 
dekat APAR. 

13. Hasil Penerapan K3LH Keseluruhan 
Keterlaksanaan penilaian secara 

keseluruhan pada Tunjungan Plaza 6 Surabaya 
pada Podium sebesar 69.86 dalam kriteria 
sedang, pada Office lt.7 sebesar 66.54 dalam 
kriteria sedang, dan pada Condotel lt.32 sebesar 
72.16 dalam kriteria sedang. 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan keterlaksanaan keselamatan dan 
kesehatan kerja lingkungan hidup yang telah 
dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Hasil kelayakan pengembangan Instrumen 
K3LH (SHE Inspections)  oleh Dosen ahli K3 
Teknik Sipil mendapatkan hasil 91,67% dengan 
kualifikasi sangat baik, dan hasil validasi 
pengembangan Instrumen K3LH (SHE 
Inspections) oleh SHE Manager proyek 
pembangunan Tunjungan Plaza 6 Surabaya 
mendapatkan hasil 93,33% dengan kualifikasi 
sangat baik. 

2. Keterlaksanaan penilaian secara keseluruhan 
pada Tunjungan Plaza 6 Surabaya pada Podium 
sebesar 69.86 dalam kriteria sedang, pada Office 
lt.7 sebesar 66.54 dalam kriteria sedang, dan 
pada Condotel lt.32 sebesar 72.16 dalam kriteria 
sedang. 

B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi para pekerja diharapkan lebih disiplin lagi 
saat mengenakan APD terutama Safety harness 
pada saat bekerja di ketinggian untuk 
mengurangi resiko jatuh dari ketinggian. 

2. Bagi mandor atau subkon diharapkan lebih 
mendisiplinkan pekerja yang lalai tidak 
menggunakan APD dengan lengkap misalnya 
helm safety, sepatu safety dan rompi safety, 
terutama safety harness saat bekerja di 
ketinggian serta menindaklanjuti dan 
memberikan hukuman kepada pekerja yang 
tidak mengenakan APD. 

3. Bagi proyek sebaiknya memperbanyak rambu-
rambu pada area yang berbahaya dan 
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memperbanyak barikade pada tepi bangunan 
serta memasang raling pengaman pada tangga 
akses. 

4. Peneliti menyadari jika penelitian ini jauh dari 
kata sempurna, oleh karena itu peneliti 
memperkenankan bila ada adik kelas yang akan 
mengembangkan skripsi ini lebih lanjut. 
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